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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Manajemen Kurikulum

1. Konsep Kurikulum

Ada tiga konsep tentang kurikulum, kurikulum sebagai substansi,
sebagai sistem, dan sebagai bidang studi.*® Konsep pertama, kurikulum
sebagai suatu substansi, suatu kurikulum, dipandang orang sebagai suatu
rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di sekolah, atau sebagai suatu
perangkat tujuan yang ingin dicapai. Suatu kurikulum juga dapat
menunjuk kepada suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan,
bahan ajar, kegiatan belajar-mengajar, jadwal, dan evaluasi. Suatu
kurikulum juga dapat digambarkan sebagai dokumen tertulis sebagai hasil
persetujuan bersama antara para penyusun kurikulum dan pemegang
kebijaksanaan pendidikan dengan masyarakat. Suatu kurikulum juga dapat
mencakup lingkup tertentu, suatu sekolah, suatu kabupaten, propinsi,

ataupun seluruh negara.®

Konsep kedua, adalah kurikulum sebagai suatu sistem, yaitu sistem
kurikulum. sistem kurikulum merupakan bagian dari sistem persekolahan,
sistem pendidikan, bahkan sistem masyarakat. Suau sistem kurikulum

mencakup struktur personalia, dan prosedur kerja bagaimana cara

18 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997), 27.
9 1bid,. 27.
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menyusun  suatu  kurikulum, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menyempurnakannya. Hasil dari suatu sistem kurikulum adalah
tersusunnya suatu kurikulum, dan fungsi dari sistem kurikulum adalah

bagaimana memelihara kurikulum agar tetap dinamis.?°

Konsep ketiga, kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu bidang
studi kurikulum. ini merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli
pendidikan dan pengajaran. Tujuan kurikulum sebagai bidang studi adalah
mengembangkan ilmu tentang kurikulum dan sistem kurikulum. mereka
yang mendalami bidang kurikulum mempelajari konsep-konsep dasar
tentang kurikulum. Melalui studi kepustakaan dan berbagaikegiatan
penelitian dan percobaan, mereka menemukan hal-hal baru yang dapat

memperkaya dan memperkuat bidang studi kurikulum.?
2. Definisi Manajemen Kurikulum

Menurut Sergiovanni dan kawan-kawan yang terdapat dalam buku
Ibrahim Bafadhal, mengatakan bahwa manajemen sebagai process of
working with and through others to accomplish organizational goals
efficiently (manajemen sebagai proses kerja melalui orang lain untuk
mencapai  tujuan  organisasi  secara  efisien).??  Selain itu
dalam manajemen meliputi perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengerahan (leading), dan pengawasan (controlling). Stoner,

seperti yang dikutip Fachruddin mendefinisikan manajemen sebagai suatu

20 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, .... 27.
2L |bid,. 27.
22 Maman Ukas, Manajemen: Konsep, Prinsip, dan aplikasi, (Bandung: Ossa Promo, 1999), 27.
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proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengawasi
pekerjaan organisasi dan untuk menggunakan semua sumber daya
organisasi yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan
dengan jelas. Gordon dalam Bafadal, menyatakan bahwa manajemen
merupakan metode yang digunakan administrator untuk melakukan tugas-

tugas tertentu atau mencapai tujuan tertentu.?

Dari ketiga definisi manajemen menurut para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa manajemen yakni suatu proses sosial yang berkenaan
dengan keseluruhan usaha manusia lain serta sumber-sumber lainya,
menggunakan metode yang efisien dan efektif untuk mencapai tujuan yang

ditentukan sebelumnya.

Sedangkan Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu.?* Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis kurikulum
merupakan segala upaya sekolah untuk mempengaruhi siswa agar dapat
belajar, baik dalam ruangan kelas maupun di luar sekolah. Sementara itu,
Harold B. Alberty memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang
diberikan kepada siswa di bawah tanggung jawab sekolah (all of activities
that are provided for the students by the school). Bagi J. Lloyd Trump dan

Delmas F. Miller dalam buku “Secondary School curriculum

23 Maman Ukas, Manajemen: Konsep, Prinsip, dan aplikasi,...... 29-30.
24 Nana Syaodih Sukmadinata, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi. (Bandung: Refika
Aditama, 2012), 23.
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Improvement”, kurikulum itu lebih luas dari pada bahan pelajaran.
Menurut mereka dalam kurikulum juga termasuk metode belajar dan
mengajar, cara mengevaluasi kemajuan murid dan seluruh program,
perubahan dalam tenanga pengajar, bimbingan dan penyuluhan, supervisi
dan administrasi dan hal-hal struktural mengenai waktu, jumlah ruangan,
ruang serta kemungkinan adanya pilihan mata pelajaran. Ketiga aspek
pokok, yakni program, manusia dan struktur sangat erat hubungannya
sehingga tak mungkin diadakan perbaikan kalau tidak diperhatikan ketiga-
tiganya.”® Dari beberapa definisi  kurikulum  tersebut penulis
menyimpulkan bahwa kurikulum adalah serangkaian program pendidikan
yang disediakan oleh lembaga pendidikan (sekolah) bagi siswa agar
memperoleh hasil belajar yang efektif efisien dan hasil yang sesuai dengan

tujuan sekolah.

Setelah mengetahui beberapa definisi mengenai manajemen dan
kurikulum, agar lebih jelasnya maka bisalah kita dapat lebih mengerti dan
menelaah lagi mengenai keabsahan definisi manajemen kurikulum itu
sendiri. Manajemen kurikulum menurut Franks dan Kast dalam Perriton
adalah: “...make the school over in its own traditional image, instead of
being thoroughly vocativualand practical, with comses and programs
designed to help managers”. Yaitu membuat kelebihan (plus) isi pada
madrasah/ satuan pendidikan, sebagai idaman (keunggulan) dan bahkan

pengembangan itu sepenuhnya ditekankan pada kecakapan dan keahlian

25 Nana Syaodih Sukmadinata, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi,.. 24.
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dalam praktek, apakah dengan latihan; atau kursus dan program kegiatan
yang dirancang untuk membantu pemimpin atau kepala madrasah/ satuan

pendidikan.?

Menurut penalaran diatas dapat disimpulkan bahwa Manajemen
kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengolahan kurikulum yang
kooperatif, komperhensif, dan sistemtik dalam rangka mewujudkan
ketercapaian kurikulum. Dalam pelaksanaanya, manajemen kurikulum
harus dikembangkan sesuai dengan konteks Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).?" Oleh karena
itu, otonomi yang diberikan lembaga pendidikan atau sekolah dalam
mengelola kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan kebutuhan
dan ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan atau

sekolah tidak mengabaikan kebijaksanaan nasional yang telah ditetapkan.

Hubungan sekolah dengan masyarakat perlu dikelola secara
produktif agar masyarakat merasa memiliki sekolah. Sehingga terbentuk
sinerjik antara sekolah dengan masyarakat untuk mewujudkan program-
program sekolah.?® Dengan demikian keterlibatan masyarakat dalam
manajemen kurikulum dimaksudkan agar dapat membantu dan mengontrol
implementasi kurikulum, sehingga lembaga pendidikan atau sekolah selain
dituntut kooperatif juga mampu mandiri dalam mengidentifikasikan

kebutuhan kurikulum, mendesain kurikulum, menentukan prioritas

26 Abdul Manab, Manajemen Kurikulum Pembelajaran di Madrasah, (Jakarta: Kalimedia, 2013),

83.

27 1bid,. 84.
28 Abu Ahmadi, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 1991), 136.
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kurikulum,  melakasanakan ~ pembelajaran,  menilai  kurikulum,
mengendalikan serta melaporkan sumber dan hasil kurikulum baik kepada

masyarakat maupun kepada pemerintah.?
3. Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum

Studi manajemen kurikulum adalah bagian integral dari studi
kurikulum. Para ahli pendidikan umumnya dibidang pengembangan
kurikulum dan teknologi pendidikan tentu telah mengenal, bahwa studi
tentang pengembangan kurikulum merupakan suatu cabang disiplin ilmu
pendidikan yang mengandung ruang lingkup yang sangat luas. Studi ini
bukan saja mencakup kegiatan mempelajari dasar-dasarnya, tetapi juga
mempelajari kurikulum yang dikembangkan dan dilaksanakan pada semua
jenjang pendidikan. Disamping itu meliputi studi yang mendalam tentang
bidang-bidang: perencanaan kurikulum, manajemen kurikulum, evaluasi

dan riset kurikulum.%°

Pokok kegiatan utama studi manjemen kurikulum adalah meliputi
bidang perencanaan dan pengembangan, pelaksanaan, dan perbaikan

kurikulum?®,

a. Manajemen perencanaan dan pengembangan kurikulum berdasarkan

asumsi bahwa: telah tersedia informasi dan data tentang masalah-

29 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Bina Aksara: Jakarta, 1988), 84.
30 Abdul Manab, Manajemen Kurikulum Pembelajaran di Madrasah, .... 84-85.
81 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia,.... 98.
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masalah dan kebutuhan yang mendasari disusunyan perencanaan yang
tepat.

b. Manajemen pelaksanaan kurikulum berdasarkan asumsi bahwa
kurikulum telah direncanakan sebelumnya dan siap dioprasionalkan.

C. Manajemen perbaikan berdasarkan asumsi, bahwa perbaikan,
kurikulum sekolah perlu diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut
untuk meningkatkan mutu pendidkan.

d. Evaluasi  kurikulum berdasarkan asumsi, bahwa perbaikan,
perencanaan, dan pelaksanaan kurikulum membutuhkan informasi
balikan yang akurat. Dengan demikian jelaslah, bahwa perencanaan dan
pengembangan, pelaksanaan pengadministrasian, evaluasi dan
perbaikan kurikulum bergerak dalam suatu sistem dalam siklus yang
berkesenambungan, dalam lingkungan proses sistem pendidikan
menyeluruh.

4. Prinsip dan Fungsi Manajemen Kurikulum

Prinsip dan fungsi kurikulum yang harus diperhatikan dalam
melaksanakan manajemen kurikulum adalah beberapa hal sebagai berikut,

yaitu®?:

a. Prinsip Manajemen Kurikulum
1) Produktivitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan kurikulum
merupakan aspek yang harus dipertimbangkan dalam manajemen

kurikulum. Pertimbangan bagaimana agar peserta didik dapat

32 Abdul Manab, Manajemen Kurikulum Pembelajaran di Madrasah,.... 85.
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mencapai tujuan hasil belajar sesuai dengan tujuan kurikulum harus
menjadi sasaran manajemen kurikulum.

2) Demokratisiasi,  pelaksanaan  manajemen  kurikulum  harus
berasaskan pada demokrasi yang menempatkan pengelola, pelaksana
dan subjek didik pada posisi yang seharusnya dalam melaksanakan
tugas dengan penuh tanggungjawab untuk mencapai tujuan
kurikulum.

3) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam kegiatan
manajemen kurikulum perlu adanya kerjasama yang positif dari
berbagai pihak yang terlibat.

4) Efektifitas dan Efesiensi, rangkaian kegiatan manajemen kurikulum
harus mempertimbangkan efektifitas dan efesiensi untuk mencapai
tujuan kurikulum, sehingga kegiatan manajemen kurikulum tersebut
memberikan hasil yang berguna dengan biaya, tenaga dan waktu
yang relatif singkat.

5) Mengarahkan Visi, Misi, dan Tujuan yang ditetapkan dalam
kurikulum, proses manajemen kurikulum harus dapat memperkuat

dan mengarahkan visi, misi, dan tujuan kurikulum.*

Dalam proses pendidikan perlu dilaksanakan manajemen
kurikulum untuk memberikan hasil kurikulum yang lebih efektif,

efesien dan optimal dalam memberdayakan berbagai sumber maupun

3 Abdul Manab, Manajemen Kurikulum Pembelajaran di Madrasah,.... 87.
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komponen kurikulum.®* Kilpatrick menawarkan tiga prinsip utama
dalam suatu kurikulum. Pertama, harus mampu meningkatkan kualitas
anak didik pada setiap jenjang sekolah. Kedua, harus menjadikan
kehidupan aktual anak ke arah perkembangan dalam satu kehidupan
yang integral. Ketiga, mengembangkan aspek kreatif kehidupan sebagai
sebuah uji coba atas keberhasilan sekolah sehingga anak didik mampu

berkembang dalam mengembangkan potensi pribadinya.3®
b. Beberapa Fungsi dari Manajemen Kurikulum di antaranya :

H. Siagian mengungkapkan pandangan dari bebrapa fungsi,

yaitui:®

1) Meningkatkan efesiensi pemanfaatan sumber daya kurikulum,
pemberdayaan sumber maupun komponen kurikulum dapat
ditingkatkan melalui pengelolaan yang terencana dan efektif.

2) Menigkatkan keadilan (equity) dan kesempatan pada siswa untuk
mencapai hasil yang maksimal, kemampuan yang maksimal dapat
dicapai peserta didik tidak hanya melalui kegiatan intrakulikuler,
tetapi juga perlu melalui kegiatan ekstra dan kulikuler yang dikelola
secara integritas dalam mencapai tujuan kurikulum.

3) Meningkatkan relevansi dan efektivitas pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maupun lingkungan sekitar peserta didik,

kurikulum yang dikelola secara efektif dapat memberikan

34 Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar baru, 1991), 27.
3% Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar,....... 217.
% Oemar Hamalik, pengembangan Kurikulum, (Bandung: Mandar maju,1990), 80.
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kesempatan dan hasil yang relevan dengan kebutuhan peserta didik
maupun lingkungan sekitar.3’

4) Meningkatkan efesiensi dan efektivitas proses belajar mengajar,
proses pembelajaran selalu dipantau dalam rangka melihat
konsistensi antara desain yang telah direncanakan dengan
pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian ketidaksesuaian antara
desain dengan implementasi dapat dihindarkan. Disamping itu, guru
maupun siswa selalu termotivasi untuk melaksanakan pembelajaran
yang efektif dan efesien, karena adanya dukungan kondisi positif
yang diciptakan dalam kegiatan pengelolaan kurikulum.

5) Meningkatkan  partisipasi masyarakat  untuk  membantu
mengembangkan kurikulum, kurikulum vyang dikelola secara
profesional akan melibatkan masyarakat khususnya dalam mengisi
bahan ajar atau sumber belajar perlu disesuaikan dengan ciri khas

dan kebutuhan pembangunan daerah setempat.®

Menurut G.R. Terry dalam bukunya yang berjudul Implementasi
Manajemen Kurikulum Pendidikan terdapat empat fungsi manajemen

kurikulum:®2°

1) Perencanaan (Plannning), adalah pemilihan atau penetapan tujuan
organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program,

prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan

37 Oemar Hamalik, pengembangan Kurikulum, .....81.

38 |bid., 81.

3 http://K3311020.blogspot.co.id/2013/05/makalah-manajemen-kurikulum.html?m=1, diakses 27
Juli 2016.
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untuk mencapai tujuan. Arti penting perencanaan terutama adalah

memberikan kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap

kegiatan dapat diusahakan dan dilaksanakan seefisien dan seefektif

mungkin. T. Hani Handoko mengemukakan sembilan manfaat

perencanaan bahwa perencanaan:

a) Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan lingkungan

b) Membantu dalam kristalisasi persesuaian pada masalah-masalah
utama

¢) Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran

d) Membantu penempatan tanggug jawab lebih cepat

e) Memberikan cara pemberian perintah untuk beroperasi

f) Memudahkan dalam melakukan koordinasi diantara berbagai
bagian organisasi

g) Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih mudah
dipahami

h) Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti

1) Menghemat waktu, usaha, dan dana.

2) Pengorganisasian (organizing), George R. Terry mengemukakan
bahwa pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-
hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga

mereka dapat bekerjasama secara efisien, dan memperoleh kepuasan
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pribadi dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu, dalam kondisi
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu.*

3) Pelaksanaan (actuating), dari seluruh rangkaian proses manajemen,
pelaksanaan merupakan fungsi manajemen yang paling utama.
Fungsi ini lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan
langsung dengan orang-orang dalam organisasi.*!

4) Pengawasan (controlling), merupakan fungsi manajemen yang tidak
kalah pentingnya dalam suatu organisasi. Semua fungsi terdahulu,
tidak akan efektif tanpa disertai pengawasan.*?

5. Komponen-komponen Manajemen Kurikulum

Dari kurikulum pendidikan dasar dan menengah 1975/1976 dikenal
Kurikulum sebagai suatu sistem keseluruhan memiliki komponen
komponen yang berkaitan satu dengan yang lainnya, yakni: (1). Tujuan,
(2). Materi, (3). Metode, (4). Evaluasi. Komponen-komponen tersebut,
baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama menjadi dasar

utama dalam upaya mengembangkan sistem pembelajaran.*
a. Tujuan Kurikulum

Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil yang

ingin diharakapkan. Dalam skala makro rumusan tujuan kurikulum erat

40 Abdullah, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),
94.

41 1bid,. 95.

42 | bid,. 95-96.

43 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), 90.
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kaitannya dengan filsafat atau sistem nilai yang dianut masyarakat.
Bahkan rumusan tujuan menggambarkan suatu masyarakat yang dicita-
citakan.** Misalkan, filsafat atau sistem nilai yang dianut masyarak
Indonesia ialah Pancasila, maka tujuan yang diharapkan tercapai oleh
suatu kurikulum adalah membentuk masyarakat yang pancasilais.
Dalam skala mikro, tujuan kurikulum berhubungan dengan visi dan
misi sekolah serta tujuan-tujuan yang lebih sempit seperti tujuan setiap
mata pelajaran dan tujuan proses pembelajaran. Tujuan kurikulum
menurut Sudjana, pada hakikatnya adalah tujuan dari seriap program

pendidikan yang akan diberikan kepada peserta didik.*®

Mengingat kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka Tujuan pendidikan mempunyai klasifikasi, dari
tujuan yang sangat umum sampai tujuan yang khusus yang bersifat
spesifik dan dapat diukur yang kemudian dinamakan kompetensi.

Tujuan pendidikan diklasifikasikan menjadi empat®*®:
1) Tujuan Pendidikan Nasional (TPN)

Tujuan Pendidikan Nasional (TPN) adalah tujuan yang besifat
paling umum dan merupakan sasaran yang harus dijadikan pedoman
olen setiap usaha pendidikan, artinya setiap lembaga dan
penyelenggara pendidikan harus dapat membentuk manusia sesuai

rumusan itu, baik pendidikan yang diselenggara oleh lembaga

4 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum,...... 92-93
4 Abdul Manab, Manajemen Kurikulum Pembelajaran di Madrasah,.... 85.
46 1bid,.85-86.
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pendidikan formal, informal, maupun non formal. Tujuan pendidikan
umum biasanya dirumuskan dalam bentuk perilaku yang ideal sesuai
dengan pandangan hidup dari filsafat suatu bangsa yang dirumuskan

oleh pemerintah dalam bentuk undang-undang.

TPN merupakan sumber dan pedoman dalam usaha
penyelenggaraan pendidikan. Secara jelas Tujuan Pendidikan
Nasional yang bersumber dari sistem nilai pancasila dirumuskan
dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003, pasal 3, bahwa
pendidikan nasional yang befungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertanggung

jawab®’.
2) Tujuan Instusional (TI)

Tujuan Instusional adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
lembaga pendidikan. Dengan kata lain tujuan ini dapat didefinisikan
sebagai kulifikasi yang harus dimiliki oleh setiap siswa setelah
mereka menempuh pendidikan di suatu lembaga tertentu. Tujuan
Instusional merupakan tujuan antara untuk mencapai tujuan yang

dirumuskan dalam bentuk kompetensi Ilulusan oleh jenjang

47 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, ......95.
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pendidikan seperti misalnya standar kompetensi pendidikan dasar,

menengah, kejuruan dan jenjang pendidikan tinggi.*®

3) Tujuan Kurikuler (TK)

Tujuan Kurikuler adalah tujuan yang harus dicapai oleh setiap
bidang studi. Oleh sebab itu tujuan kurikuler dapat didefinisikan
sebagai kualifikasi yang harus dimiliki anak didik setelah mereka
menyelesaikan suatu bidang studi tertentu dalam suatu lembaga

pendidikan.*®

4) Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan bagian dari tujuan kurikuler,
dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang harus dimiliki oleh
anak didik setelah mereka mempelajari bahasan tertentu dalam
bidang studi tertentu dalam sekaali pertemuan. Karena hanya guru
yang memahami karakteristik siswa yang akan melakukan
pembelajaran disuatu lembaga pendidikan, maka menjabarkan tujuan
pembelajaran ini adalah tugas guru. Sebelum guru melakukan proses
belajar mengajar (PBM), guru perlu merumuskan tujuan
pembelajaran yang harus dikuasasi oleh anak didik setelah mereka
selesai mengikuti pelajaran. Menurut Bloom, dalam bukunya
Taxonomy of Educational Objectives yang terbit tahun 1965, bentuk

perilaku sebagai tujuan yang harus dirumuskan dapat digolongkan

48 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, ... ...96.

49 Ibid,. 96.
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kedalam tiga klasifikasi atau tiga domain (bagian), yaitu domain

kognitif, afektif, dan psikomotor.>

b. Isi/ Materi Kurikulum

Pada komponen isi kurikulum lebih banyak menitik beratkan
pada pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh anak didik dalam
kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum hendaknya memuat semua
aspek yang berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang terdapat pada isi setiap mata pelajaran yang
disampaikan dalam kegiatan proses pembelajaran. Isi kurikulum dan
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk mencapai tujuan dari semua
aspek tersebut.>!

Materi kurikulum pada hakikatnya adalah isi kurikulum.® dalam
Undang-undang Pendidikan tentang Sistem Pendidikan Nasional telah
ditetapkan bahwa ”Isi kurikulum merupakan bahan kajian dan
pelajaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan
yang bersangkutan dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan
nasional” (Bab IX, Ps. 39). Sesuai dengan rumusan tersebut, isi
kurikulum dikembangkan dan disusun berdasarkan prinsip-prinsip

sebagai berikut®3:

%0 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, ...103.
51 Abdul Manab, Manajemen Kurikulum Pembelajaran di Madrasah, ...... 87.

52 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 25.
53 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,...... 25.
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1) Materi kurikulum berupa bahan pembelajaran yang terdiri dari bahan
kajian atau topik-topik pelajaran yang dapat dikaji oleh siswa dalam
proses belajar dan pembelajaran,

2) Materi kurikulum mengacu pada pencapaian tujuan masing-masing
satuan pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan bahan
pelajaran disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan pendidikan
tersebut,

3) Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Dalam hal ini, tujuan pendidikan nasional merupakan
terget tertinggi yang hendak dicapai memlalui penyampaian materi

kurikulum.

. Metode

Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan
materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum.>* Suatu
metode mengandung pengertian terlaksananya kegiatan guru dan
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Metode dilaksanakan
melalui prosedur tertentu. Dewasa ini, keaktifan siswa belajar mendapat
tekanan utama dibandingkan dengan keaktifan siswa yang bertindak
sebagai fasilitator dan pembimbing bagi siswa. Karena itu, istilah
metode yang lebih menekankan pada kegiatan guru, selanjutnya diganti
dengan istilah strategi pembelajaran yang menekankan pada kegiatan

siswa.

% 1bid., 26.
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Metode atau strategi pembelajaran menempati fungsi yang
penting dalam kurikulum, karena memuat tugas-tugas yang perlu
dikerjakan oleh siswa dan guru.®® Karena itu, penyususnan hendaknya
berdasarkan analisa tugas yang mengacu pada tujuan kurikulum dan
berdasarkan perilaku awal siswa. Dalam hubungan ini, ada tiga
alternatif pendekatan yang digunakan, yakni®®:

1) Pendekatan yang berpusat pada mata pelajaran, dimana materi
pembelajaran  terutama  bersumber dari mata pelajaran.
Penyampaiannya dilakukan melalui komunikasi antara guru dan
siswa. Guru sebagai penyampai pesan atau komunikator. Siswa
sebagai penerima pesan. Bahan pelajaran adalah pesan itu sendiri.
Dalam rangkaian komunikasi tersebut dapat digunakan berbagai
metode mengajar

2) Pendekatan yang berpusat pada siswa. Pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan kebutuhan, minat dan kemampuan siswa. Dalam
pendekatan ini lebih banyak digunakan metode dalam rangka
individualisasi pembelajaran. Seperti belajar mandiri, belajar
modulan, paket belajar dan sebagainya.

3) Pendekatan yang berorientasi pada kehidupan masyarakat.
Pendekatan ini bertujuan mengintegrasikan sekolah dan masyarakat
dan untuk memperbaiki kehidupan masyarakat. Prosedur yang

ditempuh adalah dengan mengundang masyarakat atau siswa

%5 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,....26-27.
%6 |bid,. 27.
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berkunjung ke masyarakat. Metode yang digunakan terdiri dari:

karyawisata, nara sumber, kerja pengalaman, survei, proyek

pengabdian/pelayanan masyarakat, berkemah dan unit.®’
Evaluasi

Pengembangan kurikulum merupakan proses yang tidak pernah
berakhir. Proses tersebut meliputi perencanaan implementasi, dan
evaluasi. Merujuk pada pendapat tersebut maka dalam konteks
pengembangan kurikulum, evaluasi merupakan merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari pengembangan kurikulum itu sendiri.
Melalui evaluasi, dapat ditentukan nilai dan arti kurikulum, sehingga
dapat dijadikan bahan pertimbangan apakah suatu kurikulum dapat
dipertahankan atau tidak dan bagian-bagian mana yang harus
disempurnakan.®
Evaluasi merupakan komponen-komponen  untuk melihat

efektivitas pencapaian tujuan.>® Dalam konteks kurikulum evaluasi itu
dapat berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang telah ditetapkan
sudah tercapai atau belum, atau evaluasi dapat digunakan sebagai
umpan balik dalam perbaikan strategi yang ditetapkan. Kedua fungsi
tersebut menurut Scriven adalah evaluasi sebagai fungsi sumatif yang
bermaksud menilai kemajuan siswa setelah satu semester atau dalam

periode tertentu, untuk mengetahui perkembangan siswa secara

57 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,.... 27.

%8Mulyasa,

Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2003), 73.

¥Ibid,. 74.
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menyeluruh.®® Dan evaluasi sebagai fungsi formatif dimaksudkan untuk
mengetahui kemajuan siswa dan dalam upaya melakukan perbaikan
yang dibutuhkan.5!

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu
instrumen  penilaian, ialah validitas, reliabilitas, objektivitas,
kepraktisan, pembedaan, syarat-syarat ini dijelaskan lebih lanjut pada
bab evaluasi belajar dan pembelajaran.5?

Disamping itu perlu diperhatikan bahwa: 1). Penilaian harus
bersifat objektif, dan dilakukan berdasarkan tanggung jawab kelompok
guru, rencana yang rinci dan terkait dengan pelaksanaan kurikulum,
sesuai dengan tujuan dan materi kurikulum, menggunakan alat ukur
yang handal dan mudah dilaksanakan serta memberikan hasil yang

akurat.®®

B. Manajemen Kurikulum Di Sekolah Inklusi

1. Manajemen Kurikulum Bagi Peserta Didik Reguler Di Sekolah

Inklusi

Pemerintah (kemendikbud) telah merevitalisasi kurikulum berbasis

kompetensi sekaligus berbasis karakter (competency and character) atau

lebih dikenal dengan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini merupakan

60 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,.... 28.
61 Dedn J, Managing the Primari School, Second Edition, (London: Knowledge, 1985), 102.
62 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran,.... 29.

83 1bid,. 29.



36

tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) yang pernah

dirintis pada tahun 2004 tuk membentuk daya saing dan karakter bangsa.

1) Landasan Konseptual
a) Relevansi pendidikan (link and match).
b) Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter.
c) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning).
d) Pembelajaran aktif (student active learning).
e) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.
a. Tujuan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia.®
Kurikulum 2013 dirancang dengan Kkarakteristik sebagai
berikut:®®
1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.
2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan

pengalaman belajar terencana di mana peserta didik menerapkan

%4 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 63.
65 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 Tentang
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah.
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apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagai sumber belajar.

Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan
masyarakat.

Adanya buku guru dan buku siswa yang disediakan oleh
pemerintah.

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.
Kompetensi inti menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar, di mana semua kompetensi dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi
yang dinyatakan dalam kompetensi inti.

Kompetensi Dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
(enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan
(organisasi horizontal dan vertikal).

Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling
terkait yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan/sikap spiritual
(KI-1), sikap sosial (KI-2), pengetahuan (KI-3), dan penerapan

pengetahuan/keterampilan (KI-4). Keempat kelompok itu menjadi
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acuan dari Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam
setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. Kompetensi yang
berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan
secara tidak langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta
didik belajar tentang pengetahuan (KI-3) dan penerapan
pengetahuan (KI-4).
b. Struktur Kurikulum 2013 SMP
Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran, beban
belajar, dan kalender pendidikan. Mata pelajaran terdiri atas:
1) Mata pelajaran wajib diikuti oleh seluruh peserta didik disatu-
satuan pendidikan pada setiap satuan atau jenjang pendidikan.
2) Mata pelajaran pilihan yang diikuti oleh peserta didik sesuai
dengan pilihan mereka.
Adapun Struktur Kurikulum SMP/MTs adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Struktur Kurikulum SMPsé

ALOKASI WAKTU BELAJAR PER
MATA PELAJARAN MINGGU

Vil [ vl | IX
Kelompok A
1| Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2| Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3
3| Bahasa Indonesia 6 6 6
4 | Matematika 5 5 5
5| llmu Pengetahuan Alam 5 5 5
6| llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
7 | Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B
1 Seni Budaya dan Keterampilan 3 3 3

(termasuk muatan lokal)

2| Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan 3 3 3

66 Kurikulum 2013 SD/MI dalam http://www.pendidikan-diy.go.id/kurikulum-2013-kompetensi-
dasar-SMP. (17 Oktober 2016).
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Kesehatan

(termasuk muatan lokal)

Prakarya (termasuk muatan lokal) 2 2 2
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 38 38

a) Keterangan:

Muatan lokal dapat memuat Bahasa Daerah, ektrakurikuler
SMP antara lain: Pramuka, Osis, UKS, PMR

Kelompok A adalah mata pelajaran yang memberikan orientasi
kompetensi lebih kepada aspek intelektual dan afektif
sedangkan kelompok B adalah mata pelajaran yang lebih
menekankan pada aspek afektif dan psikomotor.

Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata pelajaran
yang kontennya dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran
Kelompok B adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya
dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan konten lokal
yang dikembangkan oleh pemerintah daerah.

Sebagai pembelajaran tematik terpadu, angka jumlah jam
pelajaran per- minggu untuk tiap mata pelajaran adalah relatif.
Guru dapat menyesuaikannya sesuai kebutuhan peserta didik
dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan.

Jumlah alokasi waktu jam pembelajaran setiap kelas
merupakan jumlah minimal yang dapat ditambah sesuai

dengan kebutuhan peserta didik.
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b) Beban Belajar:

Beban belajar dinyatakan dalam jam belajar setiap minggu
untuk masa belajar selama satu semester. Beban belajar di SMP
untuk masing-masing kelas VII, VIII dan IX adalah 38, 38, 38.
Sedangkan lama belajar untuk setiap jam belajar di SMP adalah
40 menit.*’

Proses Manajemen Kurikulum 2013

Manajemen kurikulum 2013 adalah suatu proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi implementasi kurikulum
pendidikan dalam upaya untuk menghasilkan lulusan yang sesuai
dengan, visi, misi, dan tujuan pendidikan di sekolah. Berikut

penjelasannya:

1) Perencanaan implementasi kurikulum.
Kepala sekolah melakukan koordinasi dengan wakil kepala
sekolah dan para guru menyusun kurikulum 2013 dan perangkat
kelengkapannya. Proses penyusunan harus sesuai dengan
langkah-langkah yang telah ditetapkan dan mengacu pada
peraturan-peraturan yang ada. Perangkat yang disusun meliputi:
pengaturan beban belajar, PROTA, PROMES, kalender

pendidikan, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP

67 Kurikulum 2013 SD/MI dalam http://www.pendidikan-diy.go.id/kurikulum-2013-kompetensi-

dasar-SD.
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pada setiap mata pelajaran, jadwal tugas guru serta fasilitas dan
bahan ajar yang akan digunakan.

Pelaksanaan kurikulum

Pelaksanaan kurikulum mencakup antara lain pelaksanaan
pembelajaran, penilaian, dan pengelolaan berbagai komponen
terkait. Kepala sekolah harus memantau dan mengarahkan para
guru dan karyawan dalam pelaksanaan pembelajaran. Pengelolaan
komponen sekolah harus dilaksanakan dengan baik, antara lain
presentasi kehadiran , arsip/dokumen, sistem informasi,
penanganan siswa, data penilaian hasil belajar, dan hal-hal
lainnya yang terkait dengan implementasi kurikulum.

Pengawasan

Kepala sekolah bertanggung jawab atas semua aktivitas
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah perlu memantau apakah
setiap guru dan karyawannya telah melaksanakan tugas
yangsesuai dengan jadwalnya dengan baik. Apabila ditemukan
ketidak sesuaian maka harus segera mungkin mencari solusinya
dan kepala sekolah mampu memberikan saran kontruktif kepada
guru agar pembelajaran lebih bermutu.

Evaluasi

Untuk mengetahui apakah kurikulum telah diaksanakan dengan
baik dan mencapai hasil yang diharapkan maka pelaksanaan

evaluasi mencakup antara lain: kelengkapan perangkat
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pembelajaran, dukungan fasilitas, proses pembelajaran, kinerja
guru dan karyawan, hasil atau prestasi belajar siswa, dan hal yang

terkait lainnya.

2. Manajemen Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Di

Sekolah Inklusi

Mutu pendidikan (lulusan) sangat di pengaruhi oleh mutu proses
belajar mengajar, sementara itu mutu proses belajar mengajar ditentukan
oleh berbagai faktor (komponen) yang saling terkait satu sama lain salah

satunya adalah kurikulum.%

Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 sebagai pengganti
kurikulum sebelumnya, maka pendidikan khusus harus dilakukan
perubahan dan disesuaikan dengan kurikulum nasional 2013. Salah satu
perubahan kurikulum pendidikan khusus 2013 adalah perubahan
paradigma, bahwa semua peserta didik berkebutuhan khusus tidak hanya
dilayani kebutuhan pendidikannya melalui sekolah khusus (SLB), akan
tetapi juga terbuka luas bagi mereka untuk mengikuti pendidikan di
sekolah reguler secara inklusi. Pemerintah melalui Kemendikbud RI telah
menetapkan bahwa bagi peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) yang
mengikuti pendidikan inklusi di sekolah reguler, perlu disediakan dua
program pilihan yang disesuaikan dengan tingkat berat ringannya kelainan

yang dialami peserta didik berkebutuhan khusus. Bagi PDBK tingkat

% Abu Ahmadi, llmu Pendidikan,....... 136.
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ringan, mengikuti program pendidikan di kelas inklusi, sedangkan bagi
PDBK tingkat berat mengikuti program pendidikan di kelas khusus.5®
Berikut adalah hal-hal yang terdapat dalam manajemen kurikulum di

sekolah berbasis inklusi:

a. Prosedur dan Tahapan
Prosedur dan tahapan yang dilalui satuan pendidikan untuk
dapat menyelenggarakan pendidikan bagi PDBK di sekolah inklusi,
yaitu:

1) Pembentukan Tim Pendidikan Khusus
Sekolah inklusi membentuk satu Tim Pendidikan Khusus
(TPK) secara permanen yang beranggotakan guru kelas/ guru mata
pelajaran, guru pendidikan khusus, guru bimbingan konseling,
psikolog, tenaga medis, dan/atau tenaga terapi terkait lainnya. Jika di
satu daerah tidak ada akses untuk tenaga profesi tertentu seperti
psikolog dan tenaga medis, sekolah untuk membentuk TPK dengan
keanggotaan tenaga yang tersedia. Tim ini  bertugas
mengkoordinasikan penyediaan layanan bagi PDBK, dari tahap
penerimaan, identifikasi, asessmen, penempatan program,
pendampingan, monitoring, evaluasi, supervisi dan tindak lanjut.

Secara berkala, tim harus bertemu untuk melihat perkembangan

69 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi,
(Jakarta: Kemendikbud RI, 2014), i.
0 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 17.
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PDBK secara individual dan menempatkan tindak lanjut dari hasil
pemantauan tersebut.
2) Penerimaan peserta didik’
Peserta didik pada sekolah inklusi dapat berstatus sebagai
PDBK sejak awal karena sudah diketahui bahwa peserta didik
tersebut berkebutuhan Kkhusus , atau baru ditemukan/diketahui
setelah terdaftar sebagai peserta didik berdasarkan pengamatan guru
selama mengikuti pendidikan. Baik PDBK yang sejak awal diketahui
berkebutuhan khusus maupun yang baru ditemukan/diketahui di
sekolah, diperlukan data tentang riwayat perkembangan anak semua
aspek yang ada, misalnya kartu sehat, prestasi belajar sebelumnya,
informasi tentang perilaku anak dari orangtua, teman sebaya, atau
guru yang mengajar dari sekolah sebelumnya.
3) Indentifikasi
Identifikasi bertujuan untuk menemukenali peserta didik
yang dapat digolongkan sebagai PDBK. Proses identifikasi
dilakukan TPK dengan menggunakan instrumen identifikasi yang
terlampir.”
4) Asessmen
Asessmen merupakan tindak lanjut dari identifikasi yang
bertujuan untuk memastikan potensi, hambatan dan kebutuhan

khusus PDBK dari berbagai aspek, seperti potensi intelektual,

" Ibid.,...... 18.
2 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 18.
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akademik, fisik/kesehatan (penglihatan, pendengaran, motorik),
kondisi emosi/sosial/perilaku), tenaga medis (untuk kondisi
kesehatan, kemampuan visual, auditif, motorik), dan pedagog (untuk
kemampuan akademik). Hasil assesmen dicatat dalam lembar
laporan hasil asessmen PDBK, sebagai bahan pertimbangan TPK
untuk pilihan penempatan program bagi PDBK.
5) Penempatan di kelas
Berdasarkan hasil asessmen, TPK mengadakan sidang kasus
(case conference) yang melibatkan kepala sekolah, guru dan orang
tua untuk memutuskan pilihan penempatan jenis layanan yang tepat
bagi PDBK, yaitu di kelas inklusi atau di kelas khusus, dan program-
program dukungan yang diperlukan.
6) Pendampingan
TPK melakukan pendampingan kepada PDBK dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran baik pada kelas inklusi dan kelas
khusus untuk mengetahui tingkat kemajuan pembelajaran yang
sesuai dengan potensi, hambatan dan kebutuhan khususnya.
7) Monitoring, evaluasi, dan supervisi
Selama layanan pendidikan berlangsung, TPK memantau,
mengevaluasi dan mensupervisi secara berkala untuk melihat
efektivitas program layanan. Peremuan TPK perlu dilakukan
sekurang-kurangnya sekali setiap bulan untuk menghasilkan

rekomendasi tentang kelanjutan layanan bagi setiap PDBK, baik
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jenis program, intersitas layanan, dan kebutuhan tenaga yang terlibat.
Bahan yang perlu dibahas dalam kegiatan monitoring, evaluasi dan
supervisi antara lain dokumen pencapaian kemajuan belajar

(akademik dan non-akademik) PDBK."

8) Tindak lanjut™

Berdasarkan hasil monitoring, evaluasi dan supervisi TPK
menindaklanjuti dalam bentuk antara lain:
a) Melakukan revisi program layanan
b) Melanjutkan program layanan yang belum terselesaikan
c) Pemindahan pilihan program layanan dari kelas khusus ke kelas

inklusi dan/atau sebaliknya.”

b. Pilihan Jenis Program Bagi PDBK di Sekolah Inklusi

Berdasarkan rapat TPK setelah mengkaji hasil identifikasi dan

assesmen, seorang PDBK di sekolah inklusi dapat ditempatkan di

kelas inklusi atau dikelas khusus.’®

1) Kelas Inklusi

Peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) yang
dipertimbangkan untuk ditempatkan dalam kelas inklusi adalah
tunanetra, tunarungu, tunadaksa dan gangguan kesehatan,
tunalaras, kesulitan belajar spesifik, lamban belajar, autis yang

tidak disetai dengan hambatan intelektual, perilaku dan komunikasi

3 Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,......... 19.
4 Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,......... 20.
5 Ibid,. 20.

"6 1bid,. 27-28.
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signifikan.  Jumlah PDBK dalam suatu kelas inklusi (satu

rombongan belajar) tidak dibatasi, tergantung pada kompleksitas

hambatan PDBK dan ketersediaan semberdaya sekolah. Jenis guru

yang melayani kelas inklusi terdiri atas:

a)

b)

guru reguler (guru kelas atau guru mata pelajaran) yang
mengajar di kelas inklusi yang telah memiliki kriteria
sebagaimana dimaksud memenuhi Kriteria sebagai berikut:
memiliki sikap dan kepedulian yang positif terhadap PDBK dan
pendidikan inklusi, serta memiliki pengetahuan dan
keterampilan dasar tentang layanan pendidikan untuk PDBK
yang dapat diperoleh melalui kegiatan pengembangan
diri/profesi. Guru reguler memiliki tugas pokok dan fungsi:
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi pembelajaran dan, melakukan tindak lanjut
(remedial/pengayaan);’’

GPK (guru pendidikan khusus) memiliki tugas dan fungsi
pokok: 1. melakukan identifikasi dan asessmen PDBK; 2.
membantu guru reguler dalam perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi daan tindak lanjut hasil pembelajaran pada PDBK; 3.
memberikan layanan program kebutuhan khusus bagi PDBK
sesuai dengan potensi, hambatan dan kebutuhan khususnya; 4.

memberi layanan informasi dan konsultasi kepada guru, kepala
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sekolah, staf sekolah, orangtua dan pihak-pihak terkait tentang
layanan pendidikan untuk PDBK; 5. membuat perangkat
administrasi kesiswaan dan menyusun laporan kemajuan hasil
belajar PDBK yang terlampir.”

Kurikulum pendidikan inklusi bagi PDBK menggunakan
kurikulum sekolah reguler (kurikulum nasional) sebagaimana yang
dimaksusd mencakup elemen standar kompetensi lulusan (SKL),
kompetensi inti (KI), matapelajaran, kompetensi dasar (KD),
indikator keberhasilan, silabus, RPP, buku teks, buku pedoman
guru. Diluar kurikulum reguler PDBK mendapatkan program
tambahan berupa program Kebutuhan Khusus yang dimodifikasi
(diimprovisasi) sesuai dengan tahap perkembangan anak
berkebutuhan khusus, dengan mempertimbangkan karakteristik
(ciri-ciri) dan tingkat kecerdasannya’. Dalam implementasi atau
pelaksanaanya, penyesuaian atau Modifikasi kurikulum dapat
dilakukan dengan cara:

- Modifikasi alokasi waktu
Disesuaikan dengan mengacu pada kecepatan belajar siswa.
Yang diselenggarakan diluar jam sekolah dengan alokasi
waktu setara dengan 4 jam untuk SD dan SMP serta 2 jam

untuk SMA.

8 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 28.
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49

Modifikasi Isi/materi

Disesuaikan dengan kemampuan siswa, jika intelegensi anak
diatas normal, materi dapat diperluas atau ditambah materi
baru. Jika intelegensi anak relatif normal, materi dapat tetap
dipertahankan. Jika intelegensi anak dibawah normal materi
dapat dikurangi atau diturunkan tingat kesulitan seperlunya,
atau bahkan dihilangkan bagian tertentu.

Modifikasi Proses Belajar-Mengajar

Yakni: a) menggunakan pendekatan Student Central, yang
menekankan perbedaan individu setiap anak, b) Lebih terbuka
(divergent), ¢) Memberikan kesempatan mobilitas tinggi,
karena kemampuan siswa didalam kelas heterogen, d)
Menerapkan pendekatan pembelajaran kompetitif seimbang
dengan pendekatan pembelajaran kooperatif, e) Disesuaikan
dengan tipe belajar siswa.

Modifikasi Sarana dan Prasarana

Dalam hal ini terdapat kaulifikasi didalamnya yaitu: a) Untuk
anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di atas
normal maka perlu disediakan laboratorium, alat praktikum
dan sumber belajar lainnya yang memadai, b) Untuk anak
berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi relatif normal,
dapat menggunakan sarana prasarana seperti anak normal, c)

Untuk anak berkebutuhan khusus yang memiliki intelegensi di
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bawah normal, maka perlu tambahan sarana prasarana khusus
yang lebih banyak, terutama untuk memvisualisasikan hal-hal
yang abstrak agar menjadi lebih konkrit.®

Modifikasi Lingkungan Belajar

Diupayakan lingkungan yang kondusif untuk belajar dan Ada
sudut baca (perpustakaan kelas).

Modifikasi Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas hendaknya fleksibel, yang memungkinkan
mudah dilaksanakannya pembelajaran kompetitif (individual),
pembelajaran  kooperatif ~ (kelompok/berpasangan), dan
pembelajaran klasikal .8

Penyesuaian evaluasi,

Berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan
peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan dan
pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.®

Berikut ditunjukan beberapa contoh proses penyesuaian

kurikulum pada 4 aspek utama kurikulum, untuk masing-masing

jenis PDBK:
Tabel 2.2
Penyesuaian Tujuan
Hambatan Aspek yang perlu di Contoh penyesuaian
sesuaikan
Tunanetra Kompetensi yang o Kompetensi melukis
membutuhkan aktivitas

80 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusi, ....... 25.
81 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusi, ....... 25.
82 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,......... 29.
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visual seperti kemampuan
melukis, seni
pertunjukan, olahraga,
eksperimen kimia,
kompetensi terkait
dengan warna dll.

diganti dengan seni
relief atau seni suara.

e Kompetensi bermain
basket. Peserta didik
tunanetra mungkin
hanya dituntut untuk
menguasai drable atau
kekuatan melempar
bola. Atau diganti
dengan kompetensi
ranah kognitif terkait
basket, misalnya
memahami sejarah
basket, aturan bermain
basket dll.

Tunarungu Kompetensi yang e Target kompetensi
melibatkan pendengaran bernyanyi diganti
dan suara dengan kompetensi seni
gerak (pantonim)
Tunadaksa | Kompetensi yang o Target kompetensi ranah
menuntut aktivitas gerak motorik diganti dengan
dan mobilitas. ranah kognitif. Lebih
diarahkan kepada
kemampuan yang
bersifat memahami,
menganalisis dan
merancang seni,
olahraga, dll.
Tabel 2.3
Penyesuaian 1si®
Hambatan Aspe_k yang Perlu Contoh Penyesuaian
Disesuaikan
Tunanetra Materi pelajaran yang e Materi seni rupa diganti
menuntut aktivitas dengan seni suara
visual dan gerak e Materi ketrampilan
bermain bulu tangkis
diganti dengan materi
tentang sejarah dan
aturan main bulu tangkis
Tunarungu Materi pelajaran yang o Materi/pelajaran seni
menuntut pendengaran suara diganti dengan seni
dan bahasa verbal lukis atau seni gerak.

8 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 30.
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Materi baca puisi diganti
dengan materi menulis
puisi.

Tunadaksa

Materi pelajaran yang
menuntut aktivitas
gerak dan mobilitas

Materi bermain basket
diganti dengan materi
sejarah dan atau olahraga
basket.

Tabel 2.4

Penyesuaian Proses®

Hambatan

Aspek yang Perlu
Disesuaikan

Contoh Penyesuaian

Tunanetra

Cara menyajikan materi
atau informasi, cara
melakukan suatu
tugas/aktivitas

Menghindari
penggunaan kata-kata
abstrak seperti ini, itu,
disana dll. Sebaiknya
langsung sebut namanya
atau tempatnya
Penggunaan media
tactual, seperti globe,
peta timbul, penggaris
timbul dll.
Penggunaan objek asli
atau benda tiruan yang
bisa diraba sebagai
media dalam
pembelajaran
Penggunaan alat baca-
tulis Braile.
Penggunaan komputer
bicara dalam belajar
Modifikasi cara
permainan sepak bola,
catur, tenis meja, lari dll.

Tunarungu

Cara menyajikan materi
atau informasi dalam
pembelajaran. Cara
berkomunikasi

Hindari berbicara sambil
membelakangi peserta
didik

Gerakan bibir harus
jelas, wajah saling
bertatapan dalam jarak
yang dekat, penggunaan

8 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 31.




53

alat bantu dengar
Pemakaian bahasa
isyarat atau komunikasi
total.

Tunadaksa

Cara penyajian materi
pelajaran, cara
melkukan suatu tugas/
aktivitas

Penggunaan teknologi
informasi/computer
dalam pembelajaran
Adaptasi alat untuk
memudahkan peserta
didik bergerak dan
belajar

Modifikasi cara
permainan olahraga

Tabel 2.5

Penyesuaian Evaluasi®

Hambatan

Aspek yang Perlu
Disesuaikan

Contoh Penyesuaian

Tunanetra

Isi, cara dan alat
evaluasi

Soal evaluasi disajikan
dalam tulisan Braille
Soal yang berkaitan
dengan kemampuan
visual motorik diganti
dengan soal yang
mengukur kemampuan
kognitif atau verbal

Tunarungu

Isi dan cara evaluasi

Soal disajikan dalam
kalimat yang pendek dan
lugas, disertai dengan
ilustrasi (gambar, grafik,
dil.)

Tes mendengar (listening
tes) diganti dengan tes
membaca pemahaman

Tunadaksa

Isi, cara dan alat
evaluasi

Penggunaan media
computer untuk
memudahkan
pelaksanaan tes

Soal tes yang terkait
dengan gerak dan
mobilitas diganti dengan
soal tes yang mengukur
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| | | kemampuan kognitif. |

c. Tahapan Manajemen Kurikulum Bagi PDBK di Sekolah Inklusi

Pada Program Kelas Inklusi

Setelah mengetahui komponen-kompenen yang ada pada kelas
inklusi seperti yang telah dijelaskan diatas maka aktivitas manajemen
kurikulum bagi PDBK di sekolah inklusi pada program kelas inklusi

meliputi:

1) Perencanaan®

Arti penting perencanaan terutama adalah memberikan
kejelasan arah bagi setiap kegiatan, sehingga setiap kegiatan dapat
diusahakan dan dilaksanakan seefektif mungkin. Dalam hal ini
terdapat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yakni rencana
pembelajaran yang dibuat untuk satu atu beberapa kali pertemuan
dalam satu mata pelajaran tertentu.

RPP merupakan penjabaran lebih rinci dan operasional dari
silabus. RPP sekurang-kurangnya mencakup 5 komponen utama
yaiti (1) rumusan/tujuan kompetensi yang akan dicapai, (2) materi
yang akan diajarkan, (3) proses atau kegiatan yang akan
dilaksanakan, (4) media dan sumber yang digunakan, dan (5)
evaluasi untuk mengetahui keberhasilan. RPP dikelas inklusi
bersifat Kklasikal, artinya dibuat dan diperuntukan bagi semua

peserta didik secara bersama, baik PDBK maupun peserta didik

8 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 33.
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umum. Oleh karena itu, RPP di kelas inklusi pada dasarnya sama
dengan RPP yang umum (reguler), baik berkaitan dengan elemen
yang terkandung di dalamnya, struktur, maupun cara
pengembangannya.

Untuk mewadahi pengaturan pelaksanaan pembelajaran bagi
PDBK, maka perlu dibuatkan catatan tambahan pada RPP umum
yang dibuat oleh guru, yang ditulis pada setiap komponen RPP
umum Yyang dianggap memerlukan penyesuaian bagi PDBK
tertentu.

2) Pengorganisasian/ Pengelolaan®’

Dalam hal ini guru melakukan pengelolaan kelas, hal ini
merupakan upaya guru untuk menata lingkungan, situasi kelas dan
berbagai perlengkapan yang ada di dalamnya sehingga membuat
PDBK merasa mudah, nyaman dan aman serta kondusif terhadap
terciptanya kegiatan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

Ruang kelas inklusi harus ditata dengan memperhatikan
karakteristik PDBK, penataan ruang dan peralatan kelas juga
memperhatikan aspek keamanan PDBK PDBK. Kursi dan meja
dibuat dari bahan yang kuat, ringan dan bersifat moveable. Formasi
tempat duduk peserta didik dapat dibuat secara bergantian
(bervariasi) sesuai kebutuhan. Beberapa formasi tempat duduk

yang dapat dipilih diantaranya adalah: formasi tempat duduk
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berbentuk lingkaran, setengah lingkaran, tapal kuda, bentuk U,
kelompok-kelompok kecil (cluster) atau bentuk tradisional yakni
berbaris kebelakang.

Dalam pengorganisasian atau pengelolaan yang ada pada
kelas inklusi PDBK harus ditempatkan pada tempat duduk yang
dekat dengan guru, supaya memudahkan dalam berkomunikasi,
mendeteksi kesulitan dan memberikan bantuan. PDBK disarankan
duduk sebangku atau berdekatan dengan peserta didik yang tidak
mengalami hambatan, supaya ada kesempatan untuk saling belajar
dan membantu.88
Pelaksanaan®®

Proses pembelajaran adalah cara, prosedur, atau kegiatan
yang dilakukan oleh peserta didik dan guru seta elemen lainnya
supaya peserta didik dapat menguasai kompetensi secara efektif
dan efisien. Proses pembelajaran yang dikembangkan oleh guru di
kleas inklusi harus memenuhi dua kepentingan yaitu PDBK dan
peserta didik lainnya. Artinya, metode atau strategi yang
dikembangkan harus efektif bagi keduanya.

Pembelajaran di kelas inklusi menggunakan pendekatan
scientific, dengan langkah-langkah sebagai berikut: mengamati
(observing), menanya atau merumuskan masalah (questioning), dan

melakukan percobaan (experimenting) atau pengamatan lanjutan,
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menghubung-hubungkan fenomena (associating), dan
mengkomunikasikan  hasil ~ (communicating).  Implementasi
pendekatan pembelajaran scientific berlaku juga bagi PDBK di
kelas inklusi. Pelaksanaanya disesuaikan dengan potensi, hambatan
dan kebutuhan khusus PDBK.

Mengenai alat, media dan sumber belajar pada hakekatnya
baik yang ada pada sekolah reguler dapat dipergunakan pula dalam
pembelajaran dikelas inklusi. Penyesuaian atau modifikasi dapat
dilakukan bagi PDBK tertentu oleh Guru agar proses pembelajaran
berlangsung secara efektif dan efisien sesuai dengan keberagaman
peserta didik.

Pada pelaksanaanya PDBK juga mendapatkan program
kebutuhan khusus, yaitu program khusus PDBK agar dapat
menjalankan fungsi kehidupan secara optimal. jenis program
kebutuhan khusus berbeda-beda untuk setiap PDBK. bergantung
pada jenis hambatannya. Berikut gambaran tentang program
kebutuhan khusus untuk masing-masing kategori PDBK:

Tabel 2.6

Program Kebutuhan Khusus untuk Masing-masing
Kategori PDBK®

Jenis Program Kebutuhan Khusus
Hambatan

Tunanetra | ¢ Pengembangan kemampuan baca tulis Braille
e Pengembangan kemampuan orientasi dan
mobilitas.

Tunarungu | e Pengembangan komunikasi, persepsi bunyi
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dan irama

Tunadaksa | ¢ Pengembangan gerak

e Pengembangan kemampuan bina diri

Autis e Pengembangan komunukasi, interaksi sosial
dan perilaku

Tunalaras | ¢ Pengembangan pribadi dan sosial

Program kebutuhan khusus dilaksanakan diluar jam belajar,
sebelum jam sekolah dimulai, atau setelah jam sekolah, atau
memanfaatkan waktu luang yang tersedia.

Evaluasi/ Penilaian®

Berdasarkan pada ketentuan umum bahwa PDBK yang ada
kelas inklusi menggunakan kurikulum yang sama dengan peserta
didik lainnya, maka penilaian dilaksanakan dengan pedoman
sebagai berikut: (1) semua mata pelajaran dan program kebutuhan
khusus PDBK dikelas inklusi dilakukan penilaian secara autentik
mencakup aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan, (2) Dalam
beberapa kondisi, pelaksannan penilian untuk PDBK dikelas
inklusi harus mengalami modifikasi, supaya pelaksanaan penilian
dapat mengukur secara obyektif hasil  belajar PDBK dan
berlangsung adil (fair) sesuai dengan kondisi yang ada pada PDBK.

Berikut disajikan beberapa petunjuk umum pelaksanaan
modifikasi penilaian bagi PDBK di kelas inklusi, terkait dengan 5

aspek utama yaitu:®?
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Isi

Isi atau materi soal-soal penilian yang diujikan kepada
PDBK pada dasarnya samadengan soal-soal yang digunakan
oleh peserta didik lainnya. Materi ujian yang bersifat kognitif
yang biasa diujikan melalui ujian tulis, umumnya juga bisa
diberlakukan sama kepada PDBK. dalam kondisi tertentu,
dimungkinkan PDBK mengikuti su tansi ujian yang berbeda.
Cara

Modifikasi dalam cara pelaksanaan penilaian bagi
PDBK dilaksanakan dengan mempertimbangkan potensi,
hambatan, kebutuhan khusus PDBK, sehingga proses penilaian
mudah diakses oleh PDBK.
Alat

Beberapa PDBK memerlukan peralatan khusus untuk
mendukung kemudahan dan kelangsungan penilaian.
Diantaranya peralatan baca tulis Braille bagi tunanetra, alat
bantu pembesar tulisan (loop/magnifier) bagi PDBK kurang
lihat (low-vision)
Pelaporan Hasil Belajar

Buku laporan hasil belajar (rapor) untuk PDBK dikelas
inkusif mengikuti cara dan ketentuan umum, hanya saja ada

beberapa catatan yang perlu ditambahkan yakni mengenai
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informasi pencapaian hasil belajar secara naratif-deskriptif
yang terlampir.
5) Kenaikan kelas, kelulusan, ijazah dan studi lanjut®

a) Kenaikan kelas, kelulusan dan perolehan ijazah untuk PDBK
di kelas inklusi mengikuti prosedur atau ketentuan umum.

b) PDBK yang telah menyelesaikan pendidikan di sebuah satuan
pendidikan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi

c) Sekolah memiliki kewajiban untuk membantu memfasilitasi
PDBK yang melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.

2) Kelas khusus®

Peseta didik Dberkebutuhan khusus (PDBK) vyang
dipertimbangkan untuk ditempatkan dalam Kelas khusus adalah
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa dan gangguan
kesehatan autis, disabilitas majemuk yang disertai hambatan secara
signifikan pada aspek intelektual, perilaku, dan komunikasi
diasumsikan tidak mampu mengikuti kurikulum reguler.
Penempatan peserta didik dikelas khusus didasarkan atas hasil
asessmen. Jumlah PDBK dalam satu rombongan belajar di kleas
khusus tidak dibatasi, tergantung pada kompleksitas hambatan

PDBK dan ketersediaan sumberdaya sekolah berbasis inklusi.
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Guru yang mengajar di kelas khusus adalah Guru
Pendidikan Khusus (GPK) dan Guru matapelajaran. GPK adalah
guru yang memenuhi Kklasifikasi dan kompetensi pendidikan khusus
(PLB), disediakan oleh satuan pendidikan penyelenggara
pendidikan inklusi sesuai dengan ketentuan dan mekanisme yang
berlaku. Jumlah guru GPK yang wajib disediakan sekolah berbasis
inklusi yang menyelenggarakan kelas khusus, menggunakan rasio
GPK:PDBK = 1:5 (1 GPK maksimal untuk melayani 5 PDBK di

kelas khusus). %

GPK sebagai guru kelas di Kelas Khusus memiliki tugas
pokok dan fungsi sebagai berikut: (1) bersama dengan TPK
melakukan penyesuaian kurikulum reguler bagi PDBK, (2)
merencanakan, melaksanakan, menilai dan melakukan dindakan
lanjut hasil pembelajaran matapelajaran yang diampu, (3)
menyelenggarakan administrasi pembelajaran dan kesiswaan, (4)
berkolaborasi dengan guru reguler, orangtua PDBK, dan pihak-
pihak lain yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan sekolah
berbasis inklusi, (5) menyusun laporan proses dan hasil
pembelajaran kepada pemangku kepentingan. Selain tugas poko
dan fungsi tersebut, GPK bertanggung jawab atas perencanaan,
pelaksanaan, penilaian pembelajaran progrma Pendidikan

Kebutuhan Khusus sesuai dengan jenis kelainan PDBK. Program
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kekhususan tambahan diperlukan dalam kurikulum yaitu orientasi
mobilitas bagi tunanetra, pengembangan komunikasi, persepsi
bunyi dan irama bagi tunarungu, pengembangan diri bagi
tunagrahita, pengembangan diri dan gerak bagi tunadaksa,
pengembangan komunikasi, interaksi sosial dan perilaku bagi autis,

atau pengembangan pribadi dan sosial bagi tunalaras.

Kurikulum yang digunakan PDBK pada kelas khusus yakni
kurikulum reguler yang diadaptasi disesuaikan dengan potensi,
hambatan dan kebutuhan khusus PDBK. sebagaimana dimaksud
mencakup elemen standar kompetensi lulusan (SKL), kompetensi
inti  (KI), matapelajaran, kompetensi dasar (KD), indikator
keberhasilan, silabus, RPP, buku teks, buku pedoman guru.
Implementasi penyesuaian kurikulum reguler dilakukan olenh TKP
di sekolah berbasis inklusi. Di kelas khusus PDBK mendapatkan
Program kebutuhan khusus, dengan alokasi waktu setara dengan 4
jam pelajaran untuk SMP, dan disediakan program tammbahan
pendidikan  vokasional  untuk  memberikan  pembekalan

kemandirian bagi PDBK. %

Mengenai tahapan manajemen kurikulum bagi PDBK di

sekolah inklusi pada kelas khusus antara lain meliputi:®’
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Perencanaan

Rencana pembelajaran di kelas khusus dapat
berbentuk rencana pembelajaran klasikal atau individual,
sesuai dengan potensi, hambatan dan kebutuhan khusus
PDBK. rencana pembelajaran individual adalah rencana
pembelajaran yang dirancang dan diberlakukan untuk
seorang peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, yang
didasarkan kepada hasil asessmen. Rencana pembelajaran
individual sekurang-kurangnya memuat elemen-elemen
pokok sebagai berikut: 1) identitas matapelajaran atau
bidang ketrampilan yang akan diajarkan, 2) identitas peserta
didik, 3) kondisi kemampuan peserta didik saat ini, 4) tujuan
pembelajaran, 5) indikator keberhasilan, 6) materi, 7)
kegiatan pembelajaran, 8) media dan sumber belajar, 9)

evaluasi
Pengorganisasian/ Pengelolaan®®

Dalam hal ini guru melakukan pengelolaan kelas, hal
ini merupakan upaya guru untuk menata lingkungan, situasi
kelas dan berbagai perlengkapan yang ada di dalamnya
sehingga membuat PDBK merasa mudah, nyaman dan aman
serta kondusif terhadap terciptanya kegiatan pembelajaran

yang efektif dan menyenangkan.
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Ruang kelas khusus harus ditata dengan
memperhatikan karakteristik PDBK, penataan ruang dan
peralatan kelas juga memperhatikan aspek keamanan PDBK
PDBK. Kursi dan meja dibuat dari bahan yang kuat, ringan
dan bersifat moveable. Formasi tempat duduk peserta didik
dapat dibuat secara bergantian (bervariasi) sesuai kebutuhan.
Beberapa formasi tempat duduk yang dapat dipilih
diantaranya adalah: formasi tempat duduk berbentuk

lingkaran, setengah lingkaran, tapal kuda, bentuk U.
c) Pelaksanaan®

Proses pembelajaran adalah cara, prosedur, atau
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik dan guru seta
elemen lainnya supaya peserta didik dapat menguasai
kompetensi secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran
yang dikembangkan oleh guru di kelas khusus harus
memenuhi dua kepentingan yaitu PDBK dan peserta didik
lainnya. Artinya, metode atau strategi yang dikembangkan

harus efektif bagi keduanya.

Pembelajaran di  kelas inklusi menggunakan
pendekatan scientific, dengan langkah-langkah sebagai
berikut: mengamati (observing), menanya atau merumuskan

masalah  (questioning), dan melakukan percobaan

9 Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 52.
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(experimenting) atau pengamatan lanjutan, menghubung-
hubungkan fenomena (associating), dan
mengkomunikasikan hasil (communicating). Implementasi
pendekatan pembelajaran scientific berlaku juga bagi PDBK
di kelas inklusi. Pelaksanaanya disesuaikan dengan potensi,

hambatan dan kebutuhan khusus PDBK.

Mengenai alat, media dan sumber belajar pada
hakekatnya baik yang ada pada sekolah reguler dapat
dipergunakan pula dalam pembelajaran dikelas khusus.
Penyesuaian atau modifikasi dapat dilakukan bagi PDBK
tertentu oleh Guru agar proses pembelajaran berlangsung
secara efektif dan efisien sesuai dengan keberagaman peserta
didik.

Pada pelaksanaanya PDBK juga mendapatkan
program kebutuhan khusus, yaitu program khusus PDBK
agar dapat menjalankan fungsi kehidupan secara optimal.
jenis program kebutuhan khusus berbeda-beda untuk setiap
PDBK. bergantung pada jenis hambatannya. Berikut
gambaran tentang program kebutuhan khusus untuk masing-

masing kategori PDBK:



66

Tabel 2.7
Program Kebutuhan Khusus untuk Masing-masing
Kategori PDBK!®

Jenis

Hambatan Program Kebutuhan Khusus

¢ Pengembangan kemampuan baca tulis Braille
Tunanetra | e Pengembangan kemampuan orientasi  dan

mobilitas.
Tunarungu | * _Pengembangan komunikasi, persepsi bunyi dan
irama
Tunadaksa | ® Pengembangan gerak o
e Pengembangan kemampuan bina diri
Rl e Pengembangan komunukasi, interaksi sosial dan

perilaku

Tunalaras | ¢ Pengembangan pribadi dan sosial

Program kebutuhan khusus dilaksanakan diluar jam
belajar, sebelum jam sekolah dimulai, atau setelah jam

sekolah, atau memanfaatkan waktu luang yang tersedia.

Pendidikan vokasional merupakan hal penting yang
harus mendapatkan prioritas di kelas khusus karena hal ini
terkait dengan upaya untuk membimbing anak ke arah
kemandirian di masyarakat. Arah dan konten pendidikan
vokasional berbeda pada setiap tingkat pendidikan, di SMP
lebih diarahkan kepada ketrampilan pra-kerja. PDBK
dibekali dengan ketrampilan sebagai landasan yang
diperlukan untuk bekerja serta memiliki alokasi waktu 4

jam.

100 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 59.
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Pelaksanaan pendidikan vokasional di kelas khusus
dapat dijalankan melalui 3 strategi/ cara, Vyaitu: 1)
dilaksanakan tersendiri di kelas khusus atau ruang workshop
oleh guru ketrampilan, 2) dilaksanakan secara terintegrasi
(bergabung) dengan peserta didik lainnya, 3) dilaksanakan
diluar sekolah yaitu di perusahaan, industri, badan latihan

kerja dll.
d) Evaluasi/ Penilaian®

Berdasarkan pada ketentuan umum bahwa PDBK
yang ada kelas inklusi menggunakan kurikulum yang sama
dengan peserta didik lainnya, maka penilaian dilaksanakan
dengan pedoman sebagai berikut: (1) semua mata pelajaran
dan program kebutuhan khusus PDBK dikelas inklusi
dilakukan penilaian secara autentik mencakup aspek sikap,
pengetahuan dan ketrampilan, (2) Dalam beberapa kondisi,
pelaksannan penilian untuk PDBK dikelas inklusi harus
mengalami modifikasi, supaya pelaksanaan penilian dapat
mengukur secara obyektif hasil  belajar PDBK dan
berlangsung adil (fair) sesuai dengan kondisi yang ada pada

PDBK.

101 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 61.
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Berikut  disajikan  beberapa petunjuk umum
pelaksanaan modifikasi penilaian bagi PDBK di kelas

inklusi, terkait dengan 5 aspek utama yaitu:1%2

- lsi
Isi atau materi soal-soal penilian yang diujikan kepada
PDBK pada dasarnya samadengan soal-soal yang
digunakan oleh peserta didik lainnya. Materi ujian yang
bersifat kognitif yang biasa diujikan melalui ujian tulis,
umumnya juga bisa diberlakukan sama kepada PDBK.
dalam kondisi tertentu, dimungkinkan PDBK mengikuti su
tansi ujian yang berbeda.

- Cara
Modifikasi dalam cara pelaksanaan penilaian bagi PDBK
dilaksanakan  dengan  mempertimbangkan  potensi,
hambatan, kebutuhan khusus PDBK, sehingga proses
penilaian mudah diakses oleh PDBK.

- Alat
Beberapa PDBK memerlukan peralatan khusus untuk
mendukung kemudahan dan kelangsungan penilaian.
Diantaranya peralatan baca tulis Braille bagi tunanetra,
alat bantu pembesar tulisan (loop/magnifier) bagi PDBK

kurang lihat (low-vision)

102 |_aila S. Cahya, Buku Anak Untuk ABK, (Yogyakarta: Candra, 2015), 19.
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- Pelaporan Hasil Belajar
Buku laporan hasil belajar (rapor) untuk PDBK dikelas
inkusif mengikuti cara dan ketentuan umum, hanya saja
ada beberapa catatan yang perlu ditambahkan yakni
mengenai informasi pencapaian hasil belajar secara
naratif-deskriptif yang terlampir.

e) Kenaikan kelas, kelulusan, ijazah dan studi lanjut

- Kenaikan kelas, kelulusan dan perolehan ijazah untuk
PDBK di kelas inklusi mengikuti prosedur atau ketentuan
umum.

- PDBK yang telah menyelesaikan pendidikan di sebuah
satuan pendidikan dapat melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi

- Sekolah  memiliki  kewajiban  untuk  membantu
memfasilitasi PDBK yang melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih tinggi.

d. Dasar Pertimbangan Penempatan PDBK

Keputusan penempatan PDBK, apakah di kelas inklusi atau di

kelas khusus, dilakukan oleh tim pendidikan khusus, dengan beberapa

pertimbangan, antara lain:1%

103 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 21.
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1) Hambatan intelektual

Seorang PDBK yang mempunyai hambatan intelektual
signifikan (hasil tes intelegensi dibawah 70) yang diperkirakan tidak
dapat mengikuti kurikulum reguler, direkomendasikan ditempatkan
dikelas khusus. Mereka yang kemampuan intelektualnya
diperbatasan (antara 70-80) dapat berada di kelas inklusi atau dikelas
khusus, berdasarkan kajian komperhensif atas track record anak
selama ini.

2) Hambatan perilaku dan komunikasi

Seorang PDBK dengan hambatan perilaku dan komunukasi
tanpa hambatan intelektual ditempatkan di kelas inklusi. Namun
demikian, jika karena hambatan perilaku dan komunikasi yang
cukup kompleks yang tidak memungkinkan ditempatkan di kelas
inklusi (misalnya, membahayakan siswa lain, penyakit kronis berat,
agresif, asosial) dapat ditempatkan dikelas khusus.

e. Fleksibilitas Pilihan Program Bagi PDBK

Penempatan seorang PDBK di kelas inklusi atau kelas khusus
bersifat fleksibel, bukan permanen, artinya setiap saat dapat dipindah
berdasarkan rekomendasi TPK setelah mengkaji hasil pemantauan dan

evaluasi kemajuan belajar. 1%

104 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 22.
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f. Struktur Organisasi Sekolah Inklusi

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi mengembangkan
struktur organisasi sekolah yang mengakomodasi keberadaan TPK,

dengan contoh berikut ini: 1%

Tabel 2.8
Contoh Struktur Organisasi TPK Bagi PDBK di Sekolah Inklusi

==
= |
e
s

105 1hid., 23.
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g. Data dan Sistem Informasi

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi harus menyusun
sistem dokumentasi data dan informasi tentang semua aspek PDBK
secara baik dan lengkap hal ini juga tak luput dari fungsi manajemen
yang akan dijalankan pada sekolah berbasis kurikulum inklusi. Data

yang perlu dihimpun antara lain:

1) Biodata anak dan orang tua
2) Riwayat pertumbuhan dan perkembangan anak
3) Riwayat perkembangan kesehatan
4) Laporan kemajuan belajar (akademik dan non akademik)
5) Laporan kemajuan program layanan kebutuhan khusus
6) Laporan hasil identifikasi asessmen
7) Karya yang pernah dihasilkan PDBK dll
Semua data tersebut harus disimpan dengan sistem filling yang
memudahkan untuk diakses jika sewaktu-waktu diperlukan. TPK akan
memanfaatkan semua data dalam mengambil kebijakan dan

rekomendasi bagi PDBK.

h. Kemitraan

Pada implementasinya sekolah dengan kurikulum berbasis
inklusi juga memerlukan kemitraan yang sesuai dengan variasi

hambatan yang dialami oleh PDBK, penanganan akan melibatkan

106 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 24,
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banyak pihak bahkan berbagai profesi. Oleh karena itu, sekolah

berbasis inklusi menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang terkait

dengan PDBK, antara lain:%’

1)

2)

3)

Sekolah sumber, yaitu sekolah yang ditunjuk dan mempunyai
kapasitas menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah inklusi
disekitarnya. Sekolah sumber umumnya mempunyai sarana
prasarana dan guru khusus yang memang dirancang untuk
dimanfaatkan bersama dalam konteks resource sharing.

Sekolah Luar Biasa: SLB dapat juga difungsikan sebagai pusat
sumber bagi sekolah berbasis inklusi, sepanjang sekolah tersebut
memiliki sumberdaya yang dapat digunakan untuk mendukung
penyelenggarakan sekolah inklusi. Kerjasama dengan SLB juga
diperlukan dalam masa transisi, yaitu pembekalan program
kebutuhan khusus sebelum PDBK mengikuti kegiatan akademik di
sekolah inklusi (misalnya braille, orientasi mobilitas, komunikasi,
yang tidak dapat dilakukan oleh guru-guru reguler).

Assement center, yaitu lembaga yang mengkhususkan cakupan
kerjanya pada pengembangan instrumen, pelaksanaan, dan
penafsiran hasil asessmen. Lembaga sejenis ini dapat berbentuk
pusat asessmen atau lembaga psikoligi yang didirikan oleh
pemerintah, perguruan tinggi atau masyarakat. Lembaga ini

umumnya mempunyai perangkat dan tenaga profesional asessmen

107 pedoman Pelaksanaan Kurikulum Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus,...... 24,
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memadai. Pada tahap identifikasi dan asessmen, sekolah berbasis
inklusi perlu bermitra dengan pusat asessmen dimaksud.

4) Pusat terapi, yaitu lembaga yang memberikan berbagai jenis
layanan kebutuhan khusus, deperti fisioterapi, okupasiterapi,
psikoterapi, terapi wicara.

5) Perguruan tinggi, sekolah dapat melakukan kerjasama dengan
perguruan tinggi terdekat sesuai dengan kebutuhan, untuk
mendukung pengembangan sekolah, seperti pelatihan guru,
penelitian, layanan asessmen.

6) Puskemas/Rumah Sakit, untuk kasus-kasus tertentu yang
membutuhkan layanan medis, sekolah inklusi menjalin kerjasama
dengan Puskesmas/Rumah Sakit terdekat.

Apabila lembaga-lembaga pendukung sebagaimana disebutkan

di atas tidak tersedia di suatu wilayah tertentu, sekolah dengan

kurikulum berbasis inklusi tetap melakukan upaya maksimal dalam

melayani PDBK dengan memanfaatkan sumber daya lokal yang

tersedia.

Setelah mengetahui paparan diatas melalui pedoman pelaksanan
kurikulum bagi peserta didikberkebutuhan khusus di sekolah inklusi
dan beberapa sumber lain, penulis mengtahui dan dapat mengambil
kesimpulan bahwa untuk keberhasilan manajemen kurikulum di sekolah
berbasis inklusi pemerintah melalui Kemendikbud RI telah menetapkan

bagi peserta didik berkebutuhan khusus (PDBK) yang mengikuti
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pendidikan secara inklusi di sekolah reguler, menyediakan dua program
pilihan yang disesuaikan dengan tingkat berat ringannya kelainan yang
dialami PDBK, yakni program pendidikan di kelas inklusi dan program

pendidikan di kelas khusus
i. Macam-Macam PDBK dan Bentuk Pelayanannya

Sebagaimana yang telah diterangkan diatas bahwa pendidikan
inklusi adalah salah satu program pendidikan yang memberikan
kesempatan bagi ABK bersekolah umum dan belajar bersama-sama
anak normal disertai dengan pemberian layanan pendidikan yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik!%. Maka, tentulah
peserta didiknya juga terdiri dari anak normal dan anak berkelainan atau

ABK, yang mana ABK tersebut meliputi:

1) Anak Tunagrahita (Retardasi Mental)
Pendidikan atau layanan anak harus senantiasa
ditingkatkan dengan beberapa cara, antara lain:
a) Setiap hal yang baru harus terus diulang-ulang
b) Tugas-tugas harus singkat dan sederhana
c) Dorong dan bantu anak untuk bertanya dan mengulang
d) Mengajar sesuatu harus dipotong atau dipecah menjadi bagian

yang kecil sehingga mudah ditangkap anak

108 MIF. Baihagi dan M. Sugiarmin, Memahami dan Membantu Anak ADHD, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2006), 75-76.
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e) Gunakan selalu peragaan dan mengulang prosesnya jika
mengajar mereka

f) Guru memberikan tugas-tugas pada tingkat kesulitan yang
layak bagi setiap siswa.

g) Guru merespon dengan perhatian dan pemahaman kepada
siswa yang mempunyai tingkat kemampuan lebih rendah

h) Melakukan umpan-balik (feedback) segera mungkin terhadap
perilaku khusus yang dilakukan dengan baik, jika perlu
diberikan melalui bentuk rewards atau pemberrian hadiah.

2) Anak Berkesulitan Belajar Spesifik
Layanan kebutuhan bagi anak berkesulitan belajar spesifik

di kelas inklusi adalah'®®:

a) Ubahlah cara mengajarkan dan jumlah materi baru yang akan
diajarkan

b) Berikan dorongan secara langsung dan berulang-ulang

c) Buatlah sistem penghargaan kelas yang dapat diterima dan
diakses

d) Dapat menggunakan alat bantu media pembelajaran yang
sesuai dengan materi dan kebutuhan peseta didik, sehingga
anak tertarik dan termotivasi untuk giat belajar.

e) Dan digunakan model pembelajaran bagi inklusi yang sesuai

dengan materi dan kebutuhan peserta didik.

109 MIF. Baihagi dan M. Sugiarmin, Memahami dan Membantu Anak ADHD,......78.
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3) Anak Tunanetra (anak yang memiliki gangguan pengelihatan)

Kebutuhan  pembelajaran anak tunanetra. Karena
keterbatasan anak tunanetra, maka pembelajaran bagi anak tuna
netra harus mengacu kepada prinsip-prinsip: Kebutuhan akan
pengalaman konkrit, kebutuhan akan pengalaman memadukan,
Kebutuhan akan berbuat dan bekerja dalam belajar.

Media pendidikan anak tunanetra. Media bagi anak
tunanetra dikelompokan menjadi dua yaitu®'%; Kelompok buta yang
media pembelajarannya adalah tulisan Braile dan Kelompok low
vision dengan medianya adalah tulisan awas yang dimodifikasi
(misalnya huruf diperbesar, penggunaan alat pembesar tulisan).

4) Anak Tunarungu (anak yang memiliki gangguan pendengaran)

Kebutuhan pembelajaran anak tunarungu, adalah:

a) Dalam berbicara jangan membelakangi anak

b) Jangan bergerak di sekitar ruangan ketika sedang bicara di kelas

¢) Anak hendaknya duduk dan berada di tengah paling depan kelas
sehingga mudah membaca bibir guru.

d) Usahakan tangan anda jauh dari wajah ketika sedang berbicara

e) Dorong anak untuk memperhatikan wajah guru dan bicara
dengan anak dengan posisi berhadapan dan bila memungkinkan

kepala guru sejajar dengan kepala anak.

10 MIF. Baihagi dan M. Sugiarmin, Memahami dan Membantu Anak ADHD,.....78-79.
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f) Pastikan menghadap kelas ketika sedang menerangkan materi

dari papan tulis

g) Guru bicara dengan volume biasa tetapi gerakan bibirnya harus

jelas.
5) Anak Tunadaksa (anak yang mengalami kelainan anggota
tubuh/gerakan)
Guru sebelum memberikan pelayanan dan pengajaran bagi
anak tunadaksa harus memperhatikan hal-hal berikut:

a) Segi medisnya: Apakah ia memiliki kelainan khusus seperti
kencing manis, atau pernah dioperasi, masalah lain seperti
harus meminum obat dsb.

b) Bagaimana komunikasinya: Apakah anak mengalami kelainan
dalam berkomunikasi, dan alat bantu dan sebagainya. Ini
berhubungan dengan lingkungan yang harus dipersiapkan.

c) Bagaimana kemampuan gerak dan berpergianya: Apakah anak
mengalami  kelainan dalam berkomunikasi, dan alat
komunikasi apa yang digunakan lisan, tulisan, isyarat) dsb*'!

6) Anak Tunalaras (anak yang mengalami gangguan emosi dan
perilaku)
Beberapa cara yang dianjurkan dalam mempersiapkan

suasana kelas yang dapat meningkatkan sikap-sikap positif:

11 MIF. Baihagi dan M. Sugiarmin, Memahami dan Membantu Anak ADHD,.....79
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Berikan perhatian dan pengakuan kepada siswa atas sifat sifat
dan prestasi positif

Buatlah contoh sikap, kebiasaan kerja, dan hubungan yang
positif

Persiapkan pula pengajaran dan berikan kurikulum yang
tersusun dengan baik

Buatlah suasana kelas yang dapat diterima, baik secara fisik

maupun sosial.'*?

7) Anak Tunawicara (Anak yang mengalami gangguan komunikasi)

Strategi-strategi yang dapat membantu pengajaran siswa

tunawicara adalah:

a)

b)

Mengajarkan bahasa yang baik dan benar lebih banyak melalui
contoh-contoh dibanding koreksi, misalnya anak mengatakan:
“Saya boleh nilai delapan”, guru mengatakan “Bagus, kamu
mendapat nilai delapan”.

Berilah siswa perhatian penuh ketika berbicara

Menciptakan suasana ruang kelas yang membuat anak merasa
nyaman untuk bertanya atau berartisipasi dalam diskusi

kelas. 113

112 MIF. Baihagi dan M. Sugiarmin, Memahami dan Membantu Anak ADHD,.....80.
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8) Slow Learner (anak lamban belajar)
Kebutuhan pembelajaran bagi anak lamban belajar yaitu:

a) Ketelatenan dan kesabaran guru untuk tidak terlalu cepat
dalam memberikan penjelasan

b) Menuntut digunakannya media pebelajaran yang variatif

c) Memperbanyak kegiatan remedial

d) Memberikan motivasi secara langsung dan terus menerus

e) Mereview materi agar selalu ingat'**

9) Anak Berbakat (memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa)
Anak berbakat sering juga disebut sebagai : gifted dan

talented”'®>. Untuk program pendidikan bagi anak seperti ini

dekembangkan dalam bentuk sebagai berikut:

a) Mengembangkan kemampuan eksplorasi

b) Materi kurikulum dapat diperdalam dan diperluas

¢) Jangan mengharuskan setiap siswa mengikuti kegiatan, tetapi
bagikanlah kegiatan itu sesuai minatnya.

d) Biarkan anak-anak untuk belajar dan menjelajahi sendiri yang
diminati.

e) Akselerasi yaitu percepatan atau maju bekelanjutan dalam
mengikuti program yang sesuai dengan kemampuannya, dan

juga dibatasi oleh jumlah waktu atau tingkat kelas.!®

114 MIF. Baihagi dan M. Sugiarmin, Memahami dan Membantu Anak ADHD,.....81.
115 |bid,. 80-81.
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